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The objective of this study was to explore response of the fat tail ewe on 
increasing prolificacy by bovine follicular fluid (bFF) induction. This study was 
conducted from March 2003 until May 2004 at the Station of Animal Breeding and 
Forage, Livestock Services, East Java Province, Garahan-Silo, Jember. The 
measured responses of bFF induction were onset of estrus and ovulation rate. The 
study was implemented by using Completely Randomized Design (CRD) with four 
treatments of follicular fluid volume induction, i.e., bFF  , bFF  , bFF  , and 0.0 ml 3.5 ml 7.0 ml
bFF  . Each treatment was replicated six times. Results of the study indicated 10.5 ml
that the bFF induction significantly and highly significantly (P<0.01) affected the 
onset of estrus and ovulation rate. The onset of estrus of bFF  took place 10.5 ml
290.74 hours after the induction that was highly significant (P<0.01) compared to 
bFF   (81.98 hours), bFF   (88.09 hours), and bFF   (180.19 hours). The 0.0 ml 3.5 ml 7.0 ml
bFF   also had higher ovulation rate (1.67) and highly significant difference 7.0 ml
(P<0.01) compared to bFF   (1.17 head) than bFF   (1,00) and bFF   3.5 ml 10.5 ml 0.0 ml
(1,00).

ABSTRACT

(Devendra dan McLeroy, 1982), yakni PENDAHULUAN
di daerah perbukitan Lembah Palu, Domba termasuk dalam subfamili 
Sulawesi Tengah.Caprinae, famili Bovidae, genus Ovis, 

Laju kelahiran atau jumlah anak dan spesies Ovis aries. Indonesia 
seke-lahiran setiap ekor induk mempunyai dua bangsa domba yang 
merupakan kompo-nen penting dalam telah beradaptasi dengan baik pada 
mengukur produktivitas domba. Di kondisi  l ingkungan dan sistem 
peternakan rakyat Lembah Palu pengelolaan, baik secara intensif 
Sulawesi Tengah, prestasi reproduksi, maupun ekstensif. Bangsa domba 
utama-nya domba betina tergolong tersebut adalah Domba Ekor Pipih 
rendah, yang terlihat dari jumlah anak (DEP) atau domba Jawa Ekor Kurus 
sekelahiran setiap ekor induk rata-rata (JEK) (Wodzicka-Tomaszewska dkk., 
satu ekor. Keadaan ini merupakan 1991) dan Domba Ekor Gemuk (DEG), 
masalah yang dihadapi baik oleh dengan daerah penyebaran yang 
peternak maupun oleh pemerintah berbeda. DEP/JEK dijumpai pada 
daerah pada subsektor peternakan, daerah relatif lembab, seperti Jawa 
yang sampai saat ini belum diperoleh Barat, sedlajun DEG pada daerah relatif 
pemecahannya.kering, seperti Jawa Timur, Nusa 

Salah satu cara yang harus Tenggara (Sutama, 1993; Heriyadi 
d i l akukan  un tuk  mempercepa t  dkk., 2002), dan di sebagian wilayah 
peningkatan populasi domba adalah kabupaten Donggala (Sulawesi) 
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anterior disertai penghambatan fungsi 2003 sampai 10 Maret 2004. Kegiatan 

reseptor FSH pada sel granulosa penelitian dilaksanakan di tiga tempat, 

f o l i k e l ,  s e h i n g g a  a p a - b i l a  yaitu: di Laboratorium Reproduksi 

penghambatan tersebut dihentikan, Te rnak ,  F aku l t a s  Pe t e r nakan  

ter jad i  perangsangan serentak Universitas Padjadjaran, Jatinangor 

pertumbuhan dan perkembangan Bandung, dengan kegiatan yang 

b e b e r a p a  f o l i k e l  ( m u l t i p l e  dilakukan berupa koleksi cairan folikel 

folliculogenesis). Melalui mekanisme ovarium sapi yang peroleh di Rumah 

ini, diharapkan dapat meningkatkan laju Potong Hewan (RPH) Ciroyom dan 

ovulasi (ovulation rate). Metode ini Kopo Cirangrang, milik Dinas Pertanian 

relatif sederhana melalui penggunaan Kota Bandung. Kegiatan isolasi cairan 

cairan folikel (CFs), yang mudah folikel sapi (CFs) yang mengandung 

diperoleh dan sebagai limbah Rumah hormon tak-steroid dilakukan di 

Potong Hewan (RPH) serta pemurnian Laboratorium Biologi Molekuler, 

CFs yang bebas steroid mudah Universitas Jember. Selanjutnya 

dilakukan. Mengi-ngat hal tersebut, aplikasi peng-imbasan CFs yang 

maka perlu suatu pemecahan untuk mengandung hormon tak-steroid hasil 

peningkatan keefisienan reproduksi isolasi yang pelaksanaannya dalam dua 

ternak. tahap (tahap awal dan pengamatan atau 

Pilihan pemecahan penggandaan koleksi data) dilaksanakan di UPT 

pertumbuhan folikel, di antaranya Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan 

melalui pemanfaatan CFs, yang Makanan Ternak (BPT-HMT) Dinas 

mengandung faktor penghambat Peternakan Jawa Timur, Garahan-Silo, 

(inhibitor), di antaranya inhibin dan Jember.

FSH reseptor binding-inhibitor (FSH- Metode Penelitian dan Perancangan 
RBI). Melalui mekanisme umpan balik Percobaan
n e g a t i f - n y a  m e n y e b a b k a n  

Penelitian ini menggunakan 
penghambatan sekresi FSH secara 

metode eksperimen (laboratorium dan 
endogen dari pituitary anterior disertai 

lapangan) berdasarkan Rancangan 
penghambatan fungsi reseptor FSH 

Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 
pada sel granulosa (Hamilton dkk., 

6 ulangan (Steel dan Torrie, 1982; 
1992). CFs meng-andung inhibin dan 

Gaspersz, 1991; Gomez dan Gomez, 
FSH-RBI yang merupakan salah satu 

1984). Volume CFs pada perlakuan 
hormon tak-steroid kelompok pro-

penelitian ini didasarkan pada metode 
tein yang dapat dikumpulkan dari CFs 

McNei l ly  dan Wal lace (1987) 
(bovine follicular fluid/bFF) (McNeilly, 

menggunakan cairan folikel sapi (CFs). 
1985 dalam McNeilly dan Wallace, 

Volume pengimbasan CFs yang 
1987), cairan folikel domba (ovine 

digunakan sebagai perlakuan, yaitu 3,5, 
follicular fluid/oFF) (McNeilly, 1996), 

7, dan 10,5 ml, yang diimbaskan dua 
serta cairan folikel kerbau (buffalo 

kali sehari (Pukul 09.00 dan 17.00) 
follicular fluid/buFF) (Campbell dkk., 

selama 2 hari berturut-turut pada hari 
1995; Singh dkk., 1997).

ke-9 dan ke-10 tahap pertumbuhan 

corpus luteum (tahap luteal). Perlakuan 
METODE PENELITIAN dan ulangan yang diberikan dirinci: 

CFs   = mendapat perlakuan NaCl Waktu dan Tempat Penelitian 0,0 ml

fisiologis 0,0 ml setiap ekor, sebanyak Pe l aksanaan  kese l u ruhan  
6 ekor, CFs    = mendapat 3,5 mlkegiatan penelitian mulai 01 Maret 
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folikel volume 10,5 ml setiap ekor, mg/ml (McNeilly, 1996). Sesaat 

sebanyak 6 ekor. sebelum dilakukan sentrifus, CFs 

dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge Koleksi Cairan Folikel
200 ml (sebanyak 4 tabung), kemudian Koleksi cairan folikel sapi (CFs) 
ditambah charcoal dextran coated pada dilakukan dalam dua tahap. Tahap 
masing-masing tabung sentrifus pertama, dilakukan pengambilan 
dengan perbandingan 5mg/ml. Hal ini ovarium dari RPH, kemudian pemilihan 
sesuai metode yang dilakukan McNeilly folikel dominan (FD) dan melakukan 
(1984 dalam McNeilly dan Wallace, teknik aspirasi untuk koleksi CFs 
1987). Selanjutnya, campuran CFs dan menggunakan dispossible injeksi 10 ml. 
charcoal dextran coated diaduk hingga Tahap Kedua, dilakukan untuk tujuan 
homogen pada suhu kamar selama satu koleksi CFs sampai memenuhi volume 
jam, kemudian disentrifus bersuhu yang dibutuhkan (± 600 ml). 
4°C pada 1.500 grav. (± 3.000 rpm) Pengambilan ovarium dilakukan setiap 
selama 30 menit, agar dapat terpisah hari (pukul 13.00 - 17.00 dan malam 
hormon steroid dan tak-steroid. CFs hari pukul 20.00 - 03.00 dini hari), 
mengandung hormon tak-steroid yang disesuaikan dengan waktu 
diperoleh dengan menuang CFs dari pelaksanaan penyembelihan. Ovarium 
tabung sentrifus 200 ml ke dalam di setiap RPH ditampung dalam toples 
erlenmeyer 250 ml secara perlahan-kecil yang telah diisi ± 50 ml larutan 
lahan, agar hormon steroid yang terikat NaCl fisiologis dan ditambahkan 
oleh charcoal dextran coated dan yang antibiotika (penisilin 100 IU/ml dan 
menempel pada dinding tabung streptomycin 0,1 mg/ml). Aspirasi CFs 
sentrifus, tidak bercampur lagi. CFs dilakukan dari semua jenis folikel 
yang mengandung hormon tak-steroid dominan berdiameter 4-20 mm. CFs 
hasil isolasi, sebelum disuntikkan pada yang diperoleh set iap harinya 
domba betina percobaan sesuai volume dimasukkan ke dalam botol volume 60 
perlakuan, terlebih dahulu disimpan ml. Selama koleksi CFs, semua botol 
pada freezer -20°C, agar kualitasnya yang terisi CFs ditutup rapat agar tidak 
tetap terjaga.terkontaminasi dengan unsur asing dan 
Teknik Pengimbasan Cairan Folikel pada bakteri, lalu disimpan dalam lemari es 

Domba Percobaanbersuhu 5°C. Beberapa saat sebelum 

CFs dibawa ke laboratorium, CFs yang Dari  24 ekor induk DEG 

terdapat di dalam beberapa botol percobaan, enam ekor di antaranya 

volume 60 ml dimasukkan ke dalam tidak diimbas cairan folikel (CF  ), 0,0 ml

satu botol volume 600 ml. Pada saat t e t a p i  m e n d a p a t k a n  s u n t i k a n  

CFs dibawa ke laboratorium, suhu tetap (pengimbasan) NaCl fisiologis 3,5 ml 

terjaga (5°C) dengan cara bahan CFs (placebo) pada keenam ekor induk 

dimasukkan ke dalam termos es yang DEG untuk mendapat perlakuan 

diisi dengan es batu. Setiba di peng imbasan  yang  se ra-gam.  

laboratorium, CFs dimasukkan ke Selanjutnya, induk DEG percobaan 

dalam lemari es kembali yang bersuhu lain-nya masing-masing enam ekor 

5°C, guna menunggu proses isolasi. diimbas dengan CFs bebas steroid 

Isolasi untuk pemisahan hormon sesuai dosis perlakuan CFs; 3,5 ml, 7,0 

steroid dan tak-steroid dengan ml, dan 10,5 ml. Teknik pengim-basan 

penambahan charcoal dextran coated melalui penyuntikan pada intra venus 

ke dalam CFs dengan perbandingan 5 (i.v) 2 kali setiap hari, yakni hari ke-9 
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j u gu l a r i s .  Sebe l um  d i l a kukan  setelah 1-2 hari injeksi PGF , sampai 2a

pengimbasan CFs pada hari ke-9 dan semua domba induk percobaan 

ke-10 daur estrus (McNeilly dan menunjukkan gejala estrus. Gejala 

Wallace, 1987) terlebih dahulu estrus yang diamati yaitu; tingkah laku 

dilakukan penyamaan estrus dengan menaiki, dan gejala diam bila dinaiki 

menggunakan PGF  (Prosolvin, Bayer domba kawannya atau melalui deteksi 2a

Indonesia) dengan dosis 7,5 mg setiap berah i  menggunakan  pe j an tan  

pengimbasan, yakni sore hari dari pengusik.

pukul 16.00 sampai pukul 17.00 Onset estrus diamati terhadap 

(Hermans dkk., 1981; Atmamihardja, setiap individu domba induk percobaan 

1982; Evans dan Maxwell, 1987) saat pertama memperlihatkan tanda 

secara intra muskuler (i.m) di daerah estrus, baik melalui pengamatan secara 

otot paha kaki belakang pada hari ke- cermat terhadap perubahan tingkah 

11 daur estrus (setelah 13 jam laku maupun melalui bantuan penanda 

pelaksanaan pengimbasan cairan m e n g g u n a k a n  p e j a n t a n .  C a r a  

folikel) (McNeilly dan Wallace, 1987). perhitungan nilai yang menunjukkan 

onset estrus pada semua DEG Pengamatan Onset Estrus dan Laju 
percobaan, dilakukan setelah waktu 

Ovulasi
pengimbasan cairan folikel terakhir 

Pengamatan onset estrus dan (perhitungan waktu nol adalah waktu 
l a j u  ovu l a s i  d i l a kukan  un t uk  terakhir pengimbasan cairan folikel) 
memperoleh gambaran waktu (hari) hingga waktu awal penampakan gejala 
t e r j a d i n y a  p e r t u m b u h a n  d a n  estrus.
perkembangan folikel serta ovulasi Pengama t an  l a j u  ovu l a s i  
s e b a g a i  p e n g a r u h  p e r l a k u a n .  dilakukan melalui pengamatan jumlah 
Pengamatan gejala estrus dilakukan Corpus Luteum (CL) yang tumbuh DEG 
tiga kali dalam sehari, yaitu pada pagi percobaan pada umur kebuntingan 45 
hari antara pukul 05.00 sampai 10.00, hari, dengan metode laparoscopy 
siang hari antara pukul 13.00 sampai (Harrison dan Wildt, 1980). Tujuan 
16.00, dan malam hari antara pukul pelaksanaan endoscope laparoscopy 
20.00 sampai 23.00 selama 3 hari ditujukan untuk mengamati dan 
berturut-turut, setelah hari terakhir mengetahui ovulasi jamak melalui 
perlakuan injeksi cairan folikel (hari pengamatan dan penghitungan jumlah 
ke-11, ke-12, dan ke-13) atau CL yang tumbuh dalam satu daur 

Tabel 1. Rerata Pengaruh Perlakuan terhadap Onset Estrus DEG Percobaan

Perlakuan

CFs  0,0 ml

CFs  3,5 ml

CFs  7,0 ml

CFs  10,5 ml

Jumlah DEG (ekor)

6
6
6
6

Onset Estrus (jam)

81,98 a
88,09 a

180,19 b
290,74 c

Keterangan: CFs   = Perlakuan pengimbasan cairan folikel sebanyak 0,0 ml, CFs    =0,0 ml 3,5 ml
                  Perlakuan pengimbasan cairan folikel sebanyak 3,5 ml, CFs   = Perlakuan7,0 ml
                  pengimbasan cairan folikel sebanyak 7,0 ml, CFs   = Perlakuan pengimbasan10,5 ml
                  cairan folikel sebanyak 10,5 ml. Huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak
                  berbeda nyata (P>0,05).
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B e r d a s a r k a n  d a t a  y a n g  Setelah dilakukan uji Beda Nyata 

tercantum pada Tabel 1, waktu onset Terkecil (BNT), ternyata CFs   10,5 ml

estrus beragam antara 81,99 jam berbeda sangat nyata lebih lama 

sampai 290,74 jam pada 24 ekor DEG (P<0,01) daripada CFs  , CFs  , 0,0 ml 3,5 ml

percobaan. Rerata onset estrus pada dan CFs  , demikian halnya CFs  7,0 ml 7,0ml

DEG percobaan yang cepat terjadi pada berbeda sangat nyata lebih lama 

CFs  (81,98 jam), diikuti CFs  (P<0,01) dari CFs   dan CFs   0,0 ml 3,5 ml 0,0 ml 3,5 ml

(88,09 jam), CFs  (180,19 jam), terhadap onset estrus. Sebaliknya, 7,0 ml

dan CFs  (290,74 jam). Makin CFs   tidak menunjukkan perbedaan 10,5 ml 3,5 ml

meningkat volume pengimbasan cairan nyata (P>0,05) dibanding CFs   0,0 ml

folikel, makin lama timbulnya onset terhadap onset estrus.

estrus. Menurut Webb dan Gauld (1987) 

Berdasarkan analisis sidik dan Ahmad dkk. (1996), perkembangan 

ragam, perlakuan berpengaruh sangat folikel tahap sekunder hingga mencapai 

nyata (P<0,01) terhadap onset estrus tahap folikel de Graaf merupakan tahap 

DEG percobaan .  Ha l  tersebut  mulai terbentuknya reseptor FSH pada 

disebabkan oleh pengaruh pengimbas- sel granulosa oleh FSH-RBI, dan atas 

an CFs tak-steroid yang menghambat rangsangan FSH, maka sel gra-nulosa 

sekresi FSH pituitary anterior. Secara mensekresi estradiol-17ß. Secara 

bersamaan, terjadi penghambatan fisio-logis, seiring dengan peningkatan 

FSH-RBI pada sel granu-losa, konsentrasi estradiol-17ß dalam 

sehingga menyebabkan reseptor FSH darah dan menjelang waktu ovulasi, 

t i dak  ak t i f ,  yang  se l an ju tnya  konsentrasi estradiol-17ß akan 

perkembangan folikel dalam proses mencapai suatu tingkatan maksimum 

folikulogenesis terhenti sementara (Fortune, 1993; Ginther dkk., 1997), 

waktu. Peningkatan volume peng- s e h i n g g a  D E G  p e r c o b a a n  

imbasan menyebabkan peningkatan memperlihatkan onset estrus.

waktu penghambatan sekresi FSH Pengaruh Perlakuan terhadap Laju 
pituitary anterior, yang mengakibatkan 

Ovulasi
konsentrasi FSH dalam darah menurun 

Rerata pengaruh perlakuan hingga mencapai aras basal dan dalam 
terhadap laju ovulasi DEG percobaan waktu bersamaan aktifitas reseptor 
disajikan pada Tabel 2. Dari data pada FSH pada sel granulosa juga terhenti. 
Tabel 2, laju ovulasi tertinggi terjadi Setelah kurun waktu tertentu, daya 
pada CFs   (1,67), diikuti perlakuan 7,0 mlkerja CFs tak-steroid dengan sifat 
CFs   (1,17), CFs  , dan CFs  3,5 ml 0,0 ml 10,5hambatnya menghilang, sehingga 

 (masing-masing 1,00). Berdasarkan mlsegera terjadi sekresi FSH pituitary 
analisis sidik ragam, perlakuan anterior ke sirkulasi darah dan dalam 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) waktu bersamaan, reseptor FSH pada 
terhadap laju ovulasi DEG percobaan. sel granulosa kembali aktif, yang 
Setelah dilakukan uji Beda Nyata memungkinkan terjadinya proses 
Terkecil (BNT), ternyata CFs   7,0 mlfolikulogenesis. Makin meningkatnya 
berbeda sangat nyata lebih baik ukuran folikel dominan yang mencapai 
(P<0,01) dibanding CFs  , CFs  , 0,0 ml 3,5 mltahap fol ikel  de Graaf ,  makin 
dan CFs  . Perbedaan tidak nyata 10,5 mlmeluasnya antrum folikel, yang berisi 
(P>0,05) terjadi antara CFs   0,0 mlCF dengan konsentrasi estradiol-17ß 
dengan CFs   dan CFs  .3,5 ml 10,5 mltinggi.

Didasarkan hasil pengamatan di 
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pituitary ke dalam sirkulasi darah. Hal Kenyataan ini diduga belum 

demikian menyebabkan terjadinya terjadi akumulasi sekresi FSH 

akumulasi FSH optimum untuk pituitary, sehingga mengakibatkan 

disekresi ,  yang menye-babkan folikel yang tumbuh mencapai FD de 

terjadinya perkembangan FD lebih Graaf pada gelombang folikel dan 

banyak (multiple folikulogenesis) mencapai ovulasi juga hanya satu 

mencapai tahap folikel de Graaf dan (mono ovulation). Ketiga, bila terjadi 

hingga ovulasi dibanding perlakuan lain blocking sekresi FSH pituitary terlalu 

(CFs  , CFs  , dan CFs  ). lama dengan adanya penambahan daya 0,0 ml 3,5 ml 10,5 ml

Laju ovulasi yang rendah pada kerja inhibin endogenous sebagai 

DEG percobaan, diduga disebabkan; akibat pengimbasan CFs tak-steroid 

pertama, dengan hanya mengandalkan eksogen  yang  te r l a l u  banyak  

daya hambat inhibin endogen yang (perlakuan CFs  ), diduga waktu 10,5 ml

menyebabkan daya kerja blocking terjadinya sekresi FSH tidak sesuai 

sekresi FSH pada pituitary anterior dengan waktu pertumbuhan gelombang 

berlangsung singkat, sehingga tidak folikel. Kejadian ini menunjukkan 

terjadi akumulasi sekresi FSH ke bahwa folikel yang tumbuh sesuai 

dalam sirkulasi darah (pada perlakuan dengan pertumbuhan gelombang folikel 

CFs  ). Akibat dari kejadian ini, FSH berpeluang untuk terjadi atresia, atau 0,0 ml

yang disekresi oleh pituitary anterior diduga juga terjadi hanya 1 (satu) FD 

hanya mampu merangsang pertumbuh- sekunder yang terangsang sempurna 

an folikel satu (mono folikulogenesis) o leh FSH h ingga tumbuh dan 

hingga mencapai FD de Graaf, berkembang mencapai ovulasi. Hal ini 

selanjutnya folikel lainnya diduga sejalan dengan pendapat Hafez (1993) 

terjadi atresia sebelum proses ovulasi. bahwa semakin banyak sel granulosa, 

Kedua, walau terjadinya penambahan akan diikuti pula oleh peningkatan 

daya kerja blocking FSH pada pituitary reseptor LH, di saat folikel de Graaf 

o leh inh ib i tor ,  sebaga i  ak ibat  mendekati waktu ovulasi.

pengimbasan cairan folikel eksogenous 

mengandung hormon tak-steroid, KESIMPULAN
namun penghambatan sekresi FSH 1. Volume pengimbasan cairan folikel 
pituitary anterior tidak berlangsung (CFs  , CFs  , dan CFs  ) 3,5 ml 7,0 ml 10,5 ml
lama. b e r p e n g a r u h  s a n g a t  n y a t a  

Tabel. 2. Rerata Pengaruh Perlakuan terhadap Laju Ovulasi DEG Percobaan

Perlakuan

CFs  0,0 ml

CFs  3,5 ml

CFs  7,0 ml

CFs  10,5 ml

Jumlah DEG (ekor)

6
6
6
6

Ovulasi

1,00 a
1,17 a
1,67 b
1,00 a

Keterangan: CFs   = Perlakuan pengimbasan cairan folikel sebanyak 0,0 ml, CFs    =0,0 ml 3,5 ml
                  Perlakuan pengimbasan cairan folikel sebanyak 3,5 ml, CFs   = Perlakuan7,0 ml
                  pengimbasan cairan folikel sebanyak 7,0 ml, CFs   = Perlakuan pengimbasan10,5 ml
                  cairan folikel sebanyak 10,5 ml. Huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak
                  berbeda nyata (P>0,05).
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